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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Safitri, Ivani Puji. 2026. Pengaruh Bimbingan Islam Pranikah Terhadap Kesiapan
Mental Calon Pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tirto
Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
Pembimbing Dr. Ani, M.Pd.I

Kata Kunci : Bimbingan Islam Pranikah, Kesiapan Mental, Calon Pengantin

Fenomena ketidaksiapan mental calon pengantin masih menjadi
permasalahan di masyarakat yang berdampak pada konflik rumah tangga,
ketidakharmonisan, hingga perceraian dini. Sebagian besar calon pengantin
menunjukkan tingkat stress sedang, yang mencerminkan belum optimalnya
kesiapan psikologis, terutama dalam mengelola emosi, komunikasi dan konflik.
Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti ketidakmatangan usia,
rendahnya kemampuan manajemen konflik, kurangnya komitmen dan pemahaman
diri serta faktor eksternal seperti kurangnya edukasi pranikah, dan tekanan sosial.
Selain itu, bimbingan pranikah masih sering dianggap sebagai formalitas
administratif, sehingga belum dimanfaatkan secara optimal sebagai bekal kesiapan
mental dalam menghadapi kehidupan pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk
pengaruh bimbingan Islam pranikah terhadap kesiapan mental calon pengantin di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tirto Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kuantitatif korelasional. Responden dalam penelitian ini berjumlah 30
calon pengantin yang mengikuti bimbingan pada bulan Februari. Teknik
pengumpulan data melalui kuesioner (skala likert), observasi (pengamatan), dan
dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Uji validitas
dilakukan melalui uji validitas isi dengan melibatkan dosen pembimbing sebagai
expert judgement dengan hasil instrument penelitian dinyatakan valid berdasarkan
perhitungan r tabel (0,329). Sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan
perhitungan IMB SPSS V26 dengan nilai signifikansi Cronbach’s Alpha. Hasil uji
coba menunjukkan bahwa skala bimbingan Islam pranikah dan kesiapan mental
dinyatakan reliabel.

Hasil penelitian menunjukkan bimbingan Islam pranikah belum mampu
meningkatkan kesiapan mental calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Tirto Pekalongan yang dibuktikan dari hasil nilai (Sig.) 0,494 > 0,05,
maka Ha ditolak. Temuan ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara harapan
teoritis bimbingan pranikah dengan realitas implementasinya di lapangan.
Rendahnya pengaruh ini diduga karena responden telah memiliki kesiapan mental
yang tinggi yang didominasi oleh kematangan emosional dari pengalaman hidup
dan finansial yang matang sebelum mengikuti bimbingan. Disisi lain, keterbatasan
durasi, intensitas materi bimbingan pranikah yang terbatas serta fasilitas yang
belum memadai membuat bimbingan pranikah hanya bersifat informatif tanpa
meningkatkan kesiapan mental secara signifikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketidaksiapan mental calon pengantin dalam menghadapi kehidupan

pernikahan, sering kali menyebabkan konflik dalam rumah tangga, perceraian

dini, stres, depresi, dan ketidakharmonisan keluarga. Penelitian Utami et al.

menunjukkan bahwa mayoritas calon pengantin mengalami tingkat stres sedang

sebanyak 80,6%, dengan kategori stres ringan sebanyak 16,7% dan 2,8% dalam

kategori berat.1 Fenomena tersebut menandakan bahwa masih banyak calon

pengantin yang belum memiliki kesiapan mental memadai untuk menjalani

kehidupan pernikahan, sehingga berpotensi menimbulkan perselisihan dalam

hubungan suami istri yang pada akhirnya dapat berakhir dengan perpisahan.

Fenomena ketidaksiapan mental ini merupakan masalah sosial yang

meluas di masyarakat Indonesia, di mana banyak pasangan menikah tanpa

persiapan mental yang memadai, sehingga sulit mengelola emosi, komunikasi,

dan tantangan rumah tangga. Menurut Maura dan Luqman dalam penelitiannya

tentang dampak ketidakharmonisan dalam rumah tangga, menjelaskan bahwa

salah satu penyebab utama ketidakharmonisan dalam rumah tangga adalah

kurangnya komunikasi yang efektif antara suami dan istri. Komunikasi yang

buruk dan tidak terbuka membuat pasangan sulit untuk menyelesaikan masalah

yang muncul. Ketika konflik terus dibiarkan tanpa penyelesaian, konflik tersebut

1 Dheny Utami, Amrih Gancar and Umarianti, Tresia and Rohmatika, “Gambaran Tingkat
Stress Calon Pengantin Dalam Menghadapi Persiapan Pernikahan Di Kecamatan Polokarto,”
Program Studi Kebidanan Program Sarjana, 2023. hlm. 5.
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akan menumpuk dan pada akhirnya dapat memicu terjadinya perceraian.2

Kondisi ini menunjukkan bahwa ketidaksiapan mental sebelum menikah dapat

memperburuk situasi. Ketidaksiapan tersebut membuat pasangan semakin sulit

untuk menghadapi dan mengelola konflik yang muncul sehingga sebagian dari

mereka akhirnya memutuskan untuk bercerai sebagai jalan keluar.

Fenomena tersebut dipengaruhi oleh dua aspek utama, yakni aspek internal

dan eksternal. Aspek internal mencakup usia, banyak calon pengantin yang

menikah dibawah umur belum mencapai kematangan psikologis dan emosional

yang cukup. Penelitian Rusmalinda et al. menunjukkan bahwa pernikahan dini

sering kali mengakibatkan ketidaksiapan mental karena calon pengantin belum

siap mengelola stres, konflik, dan perubahan peran sebagai suami istri bahkan

orang tua.3 Selain itu, kurangnya pemahaman diri, kurangnya komitmen, dan

kemampuan manajemen konflik yang rendah membuat pasangan rentan

terhadap masalah rumah tangga. Seperti halnya, pasangan yang belum memiliki

keterampilan komunikasi efektif sering kali gagal menyelesaikan perbedaan

pendapat sehingga berujung pada pertengkaran yang tidak terselesaikan. Faktor

eksternal mencakup lingkungan sosial dan pendidikan yang kurang mendukung.

Banyak calon pengantin tidak mendapatkan bimbingan pranikah yang memadai,

sehingga mereka tidak memiliki wawasan dalam membangun rumah tangga

2 Nuryufa Maura and Ahmad Sanusi Luqman, “Dampak Ketidakharmonisan Dalam Rumah
Tangga ( Studi Kasus Pengadilan Agama Stabat Kelas I-B Dalam Perkara Cerai Gugat Dengan
Nomor Perkara 1350 / PDT . G / 2023 / PA . STB ),” JSL: Journal Smart Law 3, no. 1 (2024): 103–
14. hlm. 111.

3 Sinta Rusmalinda S.A.B., MM, Ajeung Syilva Syara NSS., MH, and Windari Nurazijah,
“Pengaruh Normalisasi Pernikahan Dini Terhadap Kesiapan Psikologi Calon Pengantin Masyarakat
Pedesaan,” Indonesian Journal of Islamic Jurisprudence, Economic and Legal Theory 2, no. 3 (2024):
1534–62. hlm. 1559.
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yang kokoh. Penelitian Rizki Muhammad Aulia mengungkapkan bahwa

dukungan sosial dan bimbingan pranikah sangat penting untuk kesiapan calon

pengantin, namun masih banyak yang tidak mengikutinya.4 Di era digital saat

ini, ekspektasi dari media sosial juga memperburuk fenomena ini, dengan

gambaran pernikahan yang ideal namun tidak realistis. Selain itu, tekanan

budaya seperti norma keluarga besar atau ekspektasi ekonomi dapat

meningkatkan beban mental calon pengantin, terutama di masyarakat pedesaan

di mana pernikahan sering kali dipandang sebagai kewajiban sosial daripada

pilihan pribadi.

Upaya membangun keluarga yang kokoh dan bahagia sebaiknya dimulai

dengan persiapan sebelum menikah, seperti persiapan mental dan memiliki

pasangan yang soleh atau solehah.5 Pasangan yang matang secara mental akan

lebih bijak dalam menyikapi perbedaan, mampu mengelola emosi, dan

mengedepankan komunikasi. Hasil penelitian Larson et al. dalam buku yang

ditulis oleh Wasis Purwo Wibowo, bahwa salah satu cara untuk mengurangi

angka perceraian yaitu dengan mempersiapkan diri secara mental sebelum

menikah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesiapan mental sangat penting bagi

calon pengantin dalam menghadapi kehidupan setelah memutuskan menikah.

Setiap calon pengantin seharusnya sudah memiliki kesiapan yang matang untuk

menjalani kehidupan rumah tangga.  Sehingga pasangan tersebut akan dengan

4 Rizki Muhammad Aulia, “Pengaruh Bimbingan Pra Nikah Terhadap Kesiapan Mental
Berumah Tangga Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Pancoran Mas” Skripsi Program Studi
Bimbingan dan Penyuluhan Islam (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024). hlm. 128.

5 Abdullah Abdullah, “Married Al-Ghazali Perspective Study Concept and Strategy,” Al-
IHKAM: Jurnal Hukum Keluarga Jurusan Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syariah IAIN Mataram
11, no. 2 (2019). hlm. 156.
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mudah melangkah dan melanjutkan pernikahan dengan segala kesulitan yang

ada tanpa merasa terjebak dalam situasi tersebut. 6

Kesiapan mental merupakan keadaan yang membuat seseorang mampu

untuk menerima serta menanggapi berbagai kondisi emosional, karakter diri, dan

bukan hanya aspek fisik. Dalam konteks calon pasangan suami istri, kesiapan

mental mencakup kematangan emosi, kemampuan menyesuaikan diri dengan

pasangan, pemahaman tentang hak dan tanggung jawa, serta kesiapan dalam

menghadapi persoalan yang muncul dalam kehidupan pernikahan.7

Pemerintah melalui Kementerian Agama telah menginisiasi program

pembinaan pra-nikah bagi calon pengantin yang dilaksanakan di KUA

Kecamatan masing-masing.8 Keputusan Menteri Agama Nomor 03 Tahun 1999

tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah merupakan bentuk komitmen

pemerintah dalam memberikan upaya preventif untuk membantu calon

pengantin membangun kesiapan mental dan kestabilan emosi sebelum

memasuki kehidupan rumah tangga. Sementara itu, Surat Keputusan Direktur

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 172 Tahun 2022, yang merupakan

penyempurnaan dari keputusan sebelumnya (Nomor 189 Tahun 2021), berfungsi

sebagai acuan teknis dalam pelaksanaan kegiatan edukasi perkawinan bagi calon

pasangan suami istri.9 Perubahan kebijakan ini berkaitan dengan penerapan

6 Purwo Wasis Wibowo, Psikologi Perkawinan Dan Keluarga Mempersiapkan Pernikahan
Impian Dalam Menggapai Keluarga Bahagia (Jawa Tengah: Lakeisha, 2023). hlm. 33-34.

7 Tri Surya et al., “Bimbingan Pranikah Terhadap Kesiapan Mental Pasangan Calon
Pengantin,” Jurnal Suloh Bimbingan Konseling 10, no. 2 (2025): 92–99. hlm. 96.

8 Surat Edaran Nomor 02 Tahun 2024 Tentang Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin
(Kementerian Agama, 2024).

9 Surat Edaran Nomor 02 Tahun 2024 Tentang Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin.
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program pembekalan pra-nikah yang wajib diselenggarakan oleh KUA di setiap

kecamatan. Metode penyelenggaraan kegiatan pranikah tersebut umumnya

dilakukan secara tatap muka atau klasikal, mandiri, maupun daring. Dengan

demikian, keputusan tersebut menegaskan bahwa pelaksanaan pembekalan pra-

nikah secara mandiri tidak memperoleh dukungan pendanaan dari pihak

pemerintah dalam tahap penyelenggaraannya.

Program ini dilaksanakan di KUA Kecamatan Tirto Pekalongan untuk saat

ini telah menerapkan program tersebut yaitu bimbingan pranikah model mandiri,

tujuannya untuk memfasilitasi calon pengantin yang tidak terfasilitasi dengan

bimbingan pranikah berbasis anggaran. Pada mulanya, KUA Kecamatan Tirto

Pekalongan melaksanakan program bimbingan pranikah model tatap muka oleh

KUA dan Lembaga diluar kementerian agama seperti BKKBN dan Puskesmas.

Materi yang disampaikan mencakup persiapan dalam membentuk keluarga yang

harmonis, pengelolaan aspek psikologis dan hubungan interpersonal dalam

keluarga, pemenuhan kebutuhan serta manajemen keuangan rumah tangga,

upaya menjaga kesehatan fisik dan fungsi reproduktif, serta persiapan menuju

keluarga yang sejahtera dan berkualitas tinggi. Tetapi, dikarenakan Keputusan

Dirjen Bimas Islam No.172 Tahun 2024 tentang efisiensi anggaran, KUA

Kecamatan Tirto Pekalongan melangsungkan bimbingan pranikah dengan model

mandiri.10 Bimbingan pranikah model mandiri dalam pelaksanaanya

dilaksanakan oleh KUA Kecamatan masing-masing, dengan materi membangun

10 Surat Edaran Nomor 02 Tahun 2024 Tentang Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin.
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keluarga sakinah, dinamika perkawinan, mengelola konflik keluarga dan

mengelola keuangan keluarga.11 Sebagaimana dengan upaya yang saat ini telah

dilakukan oleh KUA Kecamatan Tirto Pekalongan, diharapkan program ini dapat

menjadi bekal utama calon pengantin dalam membangun kehidupan

berkeluarga, mampu mengelola emosi, dan mengedepankan komunikasi untuk

mencari solusi dibanding pertengkaran.

Selain data tersebut, peneliti juga melakukan observasi awal di Kantor

Urusan Agama Kecamatan Tirto Pekalongan. Hasil observasi menandakan

bahwa beberapa calon pengantin masih belum menunjukkan kesiapan mental

yang optimal dalam menghadapi pernikahan. Hal ini ditandai dengan beberapa

indikasi seperti, adanya calon pengantin yang masih bingung menjawab

pertanyaan dari penyuluh mengenai apa tujuan menikah, peneliti juga

menemukan masih terdapat calon pengantin yang kebingungan dalam

menentukan langkah penyelesaian ketika terjadi konflik dalam rumah tangga,

sebagian peserta juga pasif dalam mengikuti bimbingan, serta beberapa calon

pengantin yang menganggap kegiatan bimbingan ini hanya formalitas

administratif untuk memenuhi syarat nikah dan bukan sebagai pembekalan

mental dalam berumah tangga. Kondisi tersebut memberikan gambaran bahwa

program bimbingan Islam pranikah model mandiri di KUA Tirto masih perlu

dikaji pengaruhnya dalam mempersiapkan calon pengantin secara mental.12

11 Adib Machrus et al., Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin
(Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Jenderal Bina Masyarakat Islam Kemenag RI,
2021). hlm. 23-91.

12 Observasi, di KUA Kecamatan Tirto Pekalongan, 3 Oktober 2025, Lihat Lampiran 15.
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Studi ini dilaksanakan di KUA Kecamatan Tirto Pekalongan, dipilih secara

spesifik karena lokasi ini merupakan pusat pelayanan dan bimbingan pranikah

bagi calon pengantin yang berada di wilayah tersebut dan lembaga yang secara

aktif mengadakan bimbingan pranikah dengan model mandiri. Sehingga

memungkinkan peneliti untuk secara langsung mengobservasi dan menganalisis

pengaruh bimbingan pranikah terhadap kesiapan mental calon pengantin dalam

konteks bimbingan pranikah model mandiri yang telah disebutkan sebelumnya.

Beberapa penelitian terdahulu, seperti Kholifah dan Puspitarini, menekankan

pentingnya dukungan sosial dan pendidikan pranikah.13 Penelitian ini bertujuan

menguji apakah bimbingan pranikah mandiri dapat mempengaruhi kesiapan

mental calon pengantin, memberikan wawasan untuk kebijakan keluarga

sakinah.

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang bimbingan

pranikah yang memiliki tujuan sama namun prosedur yang dijalankan berbeda

dengan bimbingan pranikah yang dikaji oleh peneliti. Pada penelitian ini peneliti

membahas tentang program baru dari bimbingan pranikah, yaitu bimbingan

pranikah model mandiri yang berfokus pada apakah bimbingan pranikah model

mandiri ini dapat mempengaruhi kesiapan mental calon pengantin di KUA

Kecamatan Tirto Pekalongan. Dengan demikian, penelitian ini mampu

memberikan wawasan yang bermakna terkait pengaruh bimbingan pranikah

dalam membangun fondasi kehidupan pernikahan yang kokoh dan sejahtera.

13 Rohmatul Kholifah and Ikke Yuliani Dhian Puspitarini, “Kesiapan Mental Calon Pasangan
Pengantin Di Kabupaten Kediri,” Seminar Nasional Pendidikan Dan Pembelajaran 5 (2023): 554–
59. hlm. 558.
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Menanggapi latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti akan

melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan Islam Pranikah

Terhadap Kesiapan Mental Calon Pengantin Di Kantor Urusan Agama (KUA)

Kecamatan Tirto Pekalongan”.

B. Perumusan Masalah

Menanggapi latar belakang masalah penelitian ini, maka munculah

rumusan masalah yang hasilnya akan menjawab fenomena yang ada, yaitu

apakah terdapat pengaruh bimbingan Islam pranikah terhadap kesiapan mental

calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tirto Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah terdapat pengaruh bimbingan Islam pranikah terhadap

kesiapan mental calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan

Tirto Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan tersebut, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

meliputi:

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung kemajuan ilmu

pengetahuan serta memberikan wawasan bagi pembaca, termasuk mahasiswa

yang sedang melakukan kajian mengenai dampak bimbingan Islam pranikah

terhadap kesiapan mental calon pengantin.
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2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi :

a. Penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Tirto, sebagai bahan

pertimbangan untuk meningkatkan kualitas bimbingan pranikah.

b. Calon pengantin, agar memahami pentingnya bimbingan pranikah dalam

mempersiapkan mental dalam menghadapi kehidupan rumah tangga.

c. Peneliti selanjutnya, sebagai referensi dan rekomendasi untuk

pengembangan penelitian terkait bimbingan pranikah dan kesiapan

mental.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis dan Penelitian Yang Relevan

a. Bimbingan Islam Pranikah

Secara etimologis, kata bimbingan sepadan dengan istilah dalam

bahasa Inggris guidance, yang diartikan sebagai upaya memberikan arahan

atau pertolongan kepada individu yang membutuhkan. Dari pemahaman

tersebut, secara garis besar, bimbingan dapat dimaknai sebagai suatu

proses pemberian tuntunan atau pengarahan kepada seseorang.

Menurut Crow and Crow sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir

Amin bimbingan didefinisikan sebagai:

“Guidance is assistance made available by personality qualified and
adequately trained man or woman to an individual of any age to help
him manage his own life activities, develop his point of view, make
his own decisions and carry his own burdens.”
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Bimbingan merupakan wujud asistensi yang disampaikan oleh

seseorang baik laki-laki maupun perempuan yang memiliki karakter

positif serta latar pendidikan yang memadai kepada individu dari beragam

jenjang usia. Tujuan utamanya ialah membantu mereka dalam

mengembangkan aktivitas kehidupan, memperluas wawasan, membuat

keputusan secara otonom, serta menanggung tanggung jawab atas

implikasi dari keputusan yang diambil.14

Menurut W.S. Winkel dalam buku yang ditulis oleh Samsul Munir

Amin, bimbingan mencakup proses pemberian bantuan kepada individu

maupun kelompok agar mampu membuat keputusan yang tepat dan

beradaptasi dengan berbagai tuntutan kehidupan. Bentuk bantuan ini

bersifat psikologis, bukan dalam bentuk dukungan materi, dana, maupun

sarana lainnya. Melalui proses tersebut, seseorang dapat menemukan

solusi atas permasalahan yang dihadapi secara mandiri dan menjadi lebih

siap menghadapi tantangan di masa depan. Proses bimbingan ini

berlandaskan pada keyakinan bahwa setiap manusia memiliki potensi

untuk menuntun serta mengendalikan dirinya secara mandiri, meskipun

kemampuan tersebut perlu digali serta dikembangkan melalui

pendampingan yang tepat.15

Sehingga bimbingan merupakan proses terstruktur yang dilakukan

oleh tenaga ahli untuk membantu individu dari berbagai usia dalam

14 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, cetakan 1 (Jakarta: Amzah, 2010).
hlm. 4-5.

15 Amin., Bimbingan Dan Konseling Islam, hlm. 6.
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memahami diri, mengoptimalkan potensi, serta menyesuaikan diri dengan

lingkungan sosialnya. Melalui proses ini, individu diharapkan mampu

mengambil keputusan secara bertanggung jawab dan memberikan

kontribusi positif bagi kesejahteraan pribadi maupun masyarakat.

Menurut Aunur Rahim Faqih, bimbingan dan konseling Islam adalah

proses pendampingan yang bertujuan menuntun individu untuk hidup

selaras dengan ajaran Allah SWT guna meraih ketenteraman jiwa dan

keberkahan dalam kehidupan.16

Sedangkan menurut Lahmuddin Lubis, bimbingan Islam merupakan

proses pemberian arahan oleh seorang pembimbing atau konselor kepada

konseli dengan tujuan membantu individu agar mampu menapaki

kehidupan yang selaras dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.

Pada praktiknya pembimbing tidak diperbolehkan memaksa

kehendak atau mewajibkan konseling mengikuti saran tertentu, melainkan

hanya memberikan arahan, bimbingan, dan dukungan. Dukungan tersebut

lebih menitikberatkan pada aspek kejiwaan atau mental, bukan pada hal-

hal material atau finansial secara langsung.17

Oleh karena itu, bimbingan Islam dapat dipahami sebagai proses

pemberian dukungan yang dilakukan oleh konselor kepada individu atau

konseli untuk membantu mereka menjalani kehidupan sesuai dengan

petunjuk Allah SWT. Tujuannya adalah mencapai kebahagiaan di dunia

16 Saliyo & Farida, Bimbingan Dan Konseling Teknik Layanan Berwawasan Islam Dan
Multikultural, pertama (Jawa Timur: Madani Media, 2019). hlm. 15.

17 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, pertama (Medan: Perdana Publishing, 2018). hlm.
28.
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dan akhirat dengan fokus utama pada dukungan yang berkaitan dengan

aspek mental atau kejiwaan.

Dasar pokok bimbingan Islam bersumber dari Al-Qur’an dan

Sunnah Rasulullah yang menjadi pedoman hidup umat Islam.18 Kedua

sumber tersebut menjadi landasan konseptual bagi pengembangan tujuan

serta prinsip dasar dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam.

Pranikah berasal dari dua kata pra dan nikah, pra yang berarti

“sebelum”, artinya pranikah yaitu sebelum menikah.19 Aunur Rahim

Faqih menjelaskan bahwa bimbingan pernikahan dan keluarga Islami

adalah proses membantu seseorang agar bisa menjalani rumah tangga

sesuai ajaran Allah SWT, sehingga meraih kebahagiaan di dunia dan

akhirat.20

Dapat disimpulkan bahwa bimbingan Islam pranikah merupakan

suatu proses pembinaan dan pemberian arahan kepada calon pengantin

yang dilandasi nilai-nilai ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadist, dengan

tujuan membekali mereka secara mental, emosional, spiritual, dan sosial

agar mampu menjalani kehidupan pernikahan sesuai dengan syariat Islam

dan meraih kebahagiaan serta keberkahan dalam rumah tangga.

Bimbingan Islam pranikah ini merupakan tahap awal belum melaksanakan

akad pernikahan.

18 Fuad M Anwar, Landasan Bimbingan Dan Konseling Islam, Pertama (Sleman: Grup
Penerbitan CV Budi Utama, 2019). hlm. 83.

19 Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Pusat Bahasa (Jakarta: Kamus Pusat Bahasa,
2008). hlm. 1208.

20 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: UII Press,
2001). hlm. 82.
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Agar mendukung keberhasilan pelaksanaan bimbingan Islam

pranikah dapat tercapai secara optimal, diperlukan adanya pengelolaan

yang baik dalam setiap tahap pelaksanaanya. Dalam konteks ini, materi

bimbingan Islam pranikah yang diberikan oleh penyuluh agama mencakup

berbagai persoalan yang berkaitan dengan kehidupan pernikahan dan

rumah tangga.

Materi tersebut meliputi pertama, cara membangun keluarga sakinah

dengan berlandaskan pada lima pilar perkawinan yang kokoh seperti

berpasangan (zawājj), ikatan yang kokoh (Mīsāqan galīzan dalam QS. an-

Nisā:21), saling berbuat baik (mu āsyarah bi al-ma'ruf dalam QS. an-

Nisa:19), musyawarah dan saling memberi kenyamanan (tarādin min-

huma). 21 Lima pilar perkawinan tersebut sebagai bekal untuk membangun

kesadaran untuk suami dan istri setelah menikah. Agar pilar perkawinan

tersebut tetap kokoh maka seorang wanita dan pria dalam pernikahan harus

melaraskan segala hal yang bersifat pribadi menjadi bersifat bersama

setelah menikah. Namun bukan berarti masing-masing pasangan tersebut

tidak boleh memiliki harapan-harapan yang bersifat pribadi, tetapi

bagaimana cara agar harapan atau keinginan membuat hak pribadi tersebut

dapat diperjuangkan bersama-sama pasangan.22

Materi yang kedua, dinamika perkawinan dengan berlandaskan pada

3 komponen utama penting yang akan mempengaruhi bentuk dan

21 Machrus et al., Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin. hlm. 24-27.
22 Machrus et al. Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin, hlm. 28.
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dinamika hubungan antara suami dan istri. Ketiga komponen itu adalah

kedekatan emosi, komitmen dan gairah. Idealnya, suami istri memiliki

kedekatan emosi, merasakan gairah seksual yang sehat dengan pasangan

dan memelihara komitmen pernikahan. Namun dalam kenyataannya salah

satu aspek sering kali terabaikan, sehingga pemahaman ini menjadi sangat

penting agar pasangan mampu menjaga keutuhan hubungan.23

Materi yang ketiga, mengelola konflik keluarga dengan pembahasan

mengenai keterampilan komunikasi dan mengelola konflik. Materi ini

penting untuk melatih calon pengantin agar dapat menyelesaikan

permasalahan di dalam rumah tangga. Karena pertengkaran dalam rumah

tangga pasti akan terjadi, namun yang terpenting bagaimana pasangan

suami istri mampu menyelesaikan konflik tersebut dengan baik dan

benar.24

Materi yang keempat, yaitu pengelolaan keuangan keluarga.

Pengelolaan keuangan adalah usaha untuk mengatur uang yang kita miliki

agar dapat bermanfaat bagi kehidupan kita. Penyebab kasus perceraian di

Indonesia sampai tahun 2019 adalah konflik berkepanjangan dan faktor

ekonomi keluarga. Namun sebenarnya, bukan problem keuangan itu

sendiri yang menjadi penyebab perceraian, tetapi karena pasangan suami

istri yang tidak mampu bekerjasama untuk mengelola keuangan keluarga.

Sebanyak apapun uang yang dimiliki, tetapi tidak mampu mengelolanya

23 Machrus et al. Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin, hlm. 49-51.
24 Machrus et al. Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin, hlm. 79-84.
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dengan baik maka akan habis juga. Sebaliknya, meskipun saat ini

keuangan kurang baik jika dapat mengelola keuangan dengan benar maka

dapat mewujudkan kehidupan yang sejahtera di kemudian hari.25 Secara

keseluruhan, seluruh materi bimbingan ini sangat penting bagi suami dan

istri karena menjadi bekal dasar untuk menghadapi realitas pernikahan,

membangun kerja sama, dan menjaga hubungan tetap harmonis sepanjang

perjalanan rumah tangga.

Adapun tujuan bimbingan Islam pranikah adalah mendukung

individu agar dapat menghindari berbagai permasalahan dan tantangan

dalam rumah tangga, menyelesaikan konflik dengan bijak, serta

meningkatkan kondisi dan situasi kehidupan pernikahan menjadi lebih

harmonis.26

b. Kesiapan Mental

Secara etimologis, istilah “kesiapan” berasal dari kaat dasar “siap”

yang diberi awalan “ke-” dan akhiran “-an”. Kesiapan merupakan kondisi

dimana seseorang mampu untuk bertindak dan berinteraksi yang muncul

dari dalam diri sendiri dan berkaitan erat dengan tingkat kematangan

seseorang. Karena kematangan seseorang menunjukkan kesiapaanya

dalam menjalankan kemampuan. 27

Menurut Dalyono dalam artikel ilmiah Kholifah, bahwa kesiapan

adalah kondisi seseorang yang memiliki kemampuan fisik dan mental yang

25 Machrus et al. Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin, hlm. 91-92.
26 Faqih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam. hlm. 87-88.
27 Widi Syaftinentias, Wella Jayanti, and Wiriani, Psikologi Pendidikan, pertama (Malang:

PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2024). hlm. 20.
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memadai. Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan yang

baik, sementara kesiapan mental yaitu memiliki minat dan motivasi yang

baik untuk melakukan suatu kegiatan. 28

Menurut Blood, marriage readiness merupakan kondisi diri

seseorang yang menunjukkan bahwa ia sudah cukup matang dalam

berbagai hal untuk menjalani dan menunaikan tanggung jawab dalam

pernikahan.29 Menurut Siliman dan Schumm dalam buku yang ditulis oleh

Wasis Purwo Wibowo, menyatakan bahwa kesiapan sebelum menikah

sangat penting untuk memperkokoh hubungan pasangan, memberikan

pasangan kemampuan untuk melakukan tugas dan perannya masing-

masing sebagai anggota keluarga. Sehingga penting bagi calon pasangan

suami istri untuk mempersiapkan diri secara psikologis sebelum

memutuskan untuk menikah. 30

Istilah mental berasal dari bahasa Yunani dan memiliki arti yang

sama dengan “psyche” dalam bahasa latin, yaitu jiwa atau kondisi jiwa

seseorang.31 Secara Bahasa, mental berkaitan dengan aspek psikologis

manusia. Istilah “mental hygiene” dapat dipahami sebagai upaya untuk

menjaga dan merawat kesehatan pikiran atau kondisi kejiwaan.

28 Kholifah and Puspitarini, “Kesiapan Mental Calon Pasangan Pengantin Di Kabupaten
Kediri.” hlm. 556.

29 Margaret and Bob Blood, Marriage, 3rd ed. (New York: US: Free Press, 1978). hlm. 150.
30 Wibowo, Psikologi Perkawinan Dan Keluarga Mempersiapkan Pernikahan Impian Dalam

Menggapai Keluarga Bahagia. hlm. 33.
31 Moeljono dan Latipun Notosoedirdjo, Kesehatan Mental, Konsep Dan Penerapan

(Malang: UMM Press, 2014). hlm. 27.
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Kesehatan mental merupakan kemampuan untuk menyesuaikan diri

dengan diri sendiri, orang lain dan masyarakat serta lingkungan di mana ia

hidup.32 Mental yang sehat adalah terwujudnya keharmonisan yang benar-

benar antara fungsi-fungsi jiwa seperti pikiran, perasaan, sikap jiwa,

pandangan dan keyakinan hidup yang dapat saling membantu dan bekerja

satu sama lain. Serta mampunyai kesanggupan dalam menghadapi

permasalahan yang biasa terjadi dan merasakan kebahagiaan dan

kemampuan dalam dirinya.33

Kesiapan mental merupakan keadaan yang membuat seseorang

mampu untuk menerima serta menanggapi berbagai kondisi emosional,

karakter diri, dan bukan hanya aspek fisik. Dalam konteks calon pasangan

suami istri, kesiapan mental mencakup kematangan emosi, kemampuan

menyesuaikan diri dengan pasangan, pemahaman tentang hak dan

tanggung jawab, serta kesiapan dalam menghadapi persoalan yang muncul

dalam kehidupan pernikahan.34 Menurut Alfendho yang dikutip oleh

Kholifah, kesiapan mental yaitu fase kematangan psikologis yang

membuat seseorang mampu menerima dan mengimplementasikan

perilaku tertentu.35

32 Zainal Aqib, Psikologi Konseling Dan Kesehatan Mental Teori Dan Aplikasi (Yogyakarta:
CV Andi Offset, 2021). hlm. 37.

33 Aqib. Psikologi Konseling Dan Kesehatan Mental Teori Dan Aplikasi. hlm. 39.
34 Surya et al., “Bimbingan Pranikah Terhadap Kesiapan Mental Pasangan Calon Pengantin.”.

hlm. 96.
35 Kholifah and Puspitarini, “Kesiapan Mental Calon Pasangan Pengantin Di Kabupaten

Kediri.” hlm. 557.
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Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa kesiapan

mental adalah kondisi kematangan psikologis seseorang yang

membuatnya mampu memahami, menerima, dan merespon berbagai

tuntutan emosional, sosial serta perilaku yang baik. Kesiapan ini

mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri, mengelola emosi,

memahami peran dan tanggung jawab, serta menghadapi persoalan yang

muncul, termasuk dalam konteks kehidupan pernikahan. Kesiapan mental

yang memadai juga membuat calon pasangan suami istri membangun

fondasi pernikahan yang kokoh dan harmonis. 36

Menurut Blood, kesiapan menikah memiliki 2 aspek penting yaitu

kesiapan pribadi dan kesiapan situasi. Pada aspek kesiapan pribadi

mencakup aspek kematangan emosi, aspek kesiapan usia, aspek

kematangan sosial, aspek kesehatan emosional dan aspek kesiapan model

peran. Sementara pada aspek kesiapan situasi meliputi aspek finansial dan

waktu. 37 Menurut Duval & Miller dalam Wahidha et.al, Kesiapan menikah

adalah kondisi ketika seseorang bersedia memasuki kehidupan sebagai

pasangan suami istri, menerima berbagai kewajiban dalam peran tersebut,

menjalani hubungan intim, mengelola kehidupan rumah tangga baik dari

pihak suami maupun istri, serta membimbing dan merawat anak.38

36 Zauhani dan Christianto Nugroho Kusnul, “Penguatan Kesiapan Mental Calon Pengantin
Di KUA Kecamatan Pare,” Jurnal Abdiman Pamenang 3, no. 2 (2025): 155–60. hlm. 159.

37 Blood, Marriage. hlm. 150-163.
38 Dais Nurul Wahidha et al., “Alat Ukur Kesiapan Menikah,” Jurnal Consulenza:Jurnal

Bimbingan Konseling Dan Psikologi 7, no. 2 (2024): 220–32. hlm. 223.
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Maka berikut beberapa aspek dalam kesiapan menikah menurut teori

Blood sebagai kepemilikan kesiapan mental dalam pernikahan yang

digunakan oleh peneliti, diantaranya yaitu kematangan emosional,

seseorang yang memiliki kematangan emosi mampu mengenali serta

memahami berbagai jenis perasaan yang muncul dalam dirinya, baik yang

bersifat positif maupun negatif, serta mampu mengkomunikasikan emosi

tersebut secara sehat dan baik. Seseorang yang memiliki kematangan

emosi mereka mampu mendengarkan keluh kesah pasangan tanpa

menghakimi, dapat mengungkapkan rasa marah tanpa kekerasan verbal

atau fisik, dan mampu meminta maaf dengan tulus.39

Kesiapan usia, tahap ini menunjukkan bahwa seseorang telah

mencapai kematangan fisik, mental, dan sosial yang cukup untuk

menjalani tuntutan sesuai perkembangan usianya. Rentang usia 20-30

tahun dianggap paling tepat untuk menikah karena pada usia tersebut

individu biasanya lebih siap membangun hubungan yang dewasa dan

menjalani kehidupan rumah tangga.40 Semakin matang usia seseorang,

umumnya semakin baik pula kemampuan berpikir dan mengambil

keputusan, sedangkan usia yang terlalu muda sering kali membuat

individu kurang stabil dalam mengelola emosi.

Kematangan sosial, seseoang yang telah mencapai kematangan

sosial mampu membangun relasi yang sehat dan berkesinambungan

39 Rizka Suwarnoputri, Hayu Stevani, and Naila Najah Putriviandi, “Analisis Pemahaman
Mahasiswa Terhadap Konsep Kesiapan Menikah,” Jurnal Edukasi : Jurnal Bimbingan Konseling
10, no. 1 (2024): 1–21. hlm. 4.

40 Wahidha et al., “Alat Ukur Kesiapan Menikah.” hlm. 223.
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dengan orang lain, mampu menyelesaikan konflik dengan bijaksana serta

memiliki kepekaan terhadap perbedaan tiap individu dan beragam

kebutuhan sosial. Selain itu, ia juga memahami dengan baik norma, nilai,

serta etika yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.41

Kesiapan model peran, menggambarkan sejauh mana individu

mampu dan bersedia mengemban suatu peran dalam kehidupannya. Peran

tersebut tidak hanya sebatas pembagian tugas seperti suami bekerja dan

istri mengurus rumah, tetapi juga mencakup pemahaman bahwa

pernikahan membutuhkan kerja sama yang seimbang. Kedua pasangan

harus menyadari bahwa tanggung jawab membesarkan anak merupakan

tugas bersama yang harus dijalani secara komitmen dan saling

mendukung.42

Kesiapan finansial, Jika seseorang memiliki pekerjaan yang stabil

dan penghasilan yang memadai, maka seseorang tersebut dapat dikatakan

memiliki kesiapan yang lebih baik untuk menikah dibandingkan dengan

mereka yang belum mapan secara ekonomi. 43 Kesiapan tersebut tampak

dari adanya sumber pendapatan yang jelas, memiliki tabungan untuk

kebutuhan darurat, serta mampu berdiskusi secara terbuka dengan

pasangan mengenai anggaran rumah tangga dan rencana keuangan jangka

panjang.

41 Suwarnoputri, Stevani, and Putriviandi, “Analisis Pemahaman Mahasiswa Terhadap
Konsep Kesiapan Menikah.” hlm. 5.

42 Wahidha et al. “Alat Ukur Kesiapan Menikah.” hlm. 227.
43 Wahidha et al. “Alat Ukur Kesiapan Menikah.” hlm. 223.
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Kesiapan waktu, berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam

mengatur waktu dan membuat perencanaan untuk masa depan.44 Kesiapan

tersebut terlihat dari kemampuan menyeimbangkan komitmen antara

karier, pasangan, dan keluarga besar. Serta bersedia mengorbankan hobi

atau waktu pribadi demi kebutuhan bersama dalam pernikahan.

2. Penelitian Relevan

Penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap

Kesiapan Calon Pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Tambusai

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau”, disusun oleh Hanna Afifah, 2022.

Bertujuan untuk mengetahui apakah bimbingan pranikah memiliki pengaruh

terhadap kesiapan calon pengantin di KUA Tambusai Kabupaten Rokan Hulu

Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif

dengan pengambilan sampel sebanyak 30 orang dan menggunakan teknik

sampling jenuh. Hasil riset ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan

pembekalan pranikah memiliki dampak terhadap kesiapan individu yang

akan menikah. Nilai koefisien korelasi antara pembekalan pranikah dan

kesiapan calon pengantin memperlihatkan adanya hubungan yang cukup

signifikan antara kedua variabel tersebut.45 Kesamaan penelitian ini berada

pada metode dan jenis penelitian, sedangkan perbedaannya terletak pada

fokus variabel serta lokasi penelitian.

44 Wahidha et al. “Alat Ukur Kesiapan Menikah.” hlm. 224.
45 Hanna Afifah, “Pengaruh Bimbingan Pra Nikah Terhadap Kesiapan Calon Pengantin Di

Kantor Urusan Agama (KUA) Tambusai Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau” Skripsi Program
Studi Bimbingan Konseling Islam (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru,
2022). hlm. 57.
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Penelitian yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap

Kesiapan Mental Berumah Tangga Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan

Pancoran Mas”, disusun oleh Muhammad Rizki Aulia, 2024. Penelitian Rizki

bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui seberapa besar pengaruh

bimbingann pranikah terhadap kesiapan mental berumah tangga. Metode

penelitian dengan menggunakan kuantitatif jenis non-explanatory research

dengan sampel berjumlah 80 responden yang dikumpulkan melalui kuesioner

dan dianalisis menggunakan SPSS. Hasil riset tersebut menunjukkan bahwa

faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan mental peserta bimbingan pra-

nikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pancoran Mas mencakup

penyusunan program yang sesuai kebutuhan, perencanaan yang matang, serta

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Ketiga aspek tersebut

membantu peserta lebih siap secara mental dalam menghadapi kehidupan

berumah tangga setelah mengikuti bimbingan pra-nikah.46 Penelitian ini

memiliki kesamaan dengan penelitian Rizki pada variabel yang diteliti serta

metode yang digunakan. Namun, terdapat beberapa perbedaan, yaitu pada

lokasi penelitian, teori yang dijadikan dasar, teknik pengambilan sampel,

serta indikator yang digunakan. Jika penelitian Rizki menekankan pada

indikator pelaksanaan bimbingan pranikah, penelitian ini justru berfokus pada

indikator materi bimbingan pranikah dengan model mandiri.

46 Aulia, “Pengaruh Bimbingan Pra Nikah Terhadap Kesiapan Mental Berumah Tangga Pada
Kantor Urusan Agama Kecamatan Pancoran Mas.” hlm. 128.
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Artikel Ilmiah berjudul "Hubungan Antara Kesiapan Menikah dengan

Persepsi Mengenai Bimbingan Pranikah di GKJ Klasis Jakarta Bagian Timur”

oleh Risha Aprilia Dwi Nugroho, dan Ratriana Yuliastuti Endang Kusumiati,

2025. Bertujuan untuk menganalisis hubungan antara persepsi bimbingan

pranikah dan kesiapan menikah pada individu yang mengikuti Bina Pra

Perkawinann (BPP) di GKJ Klasis Jakarta Bagian Timur. Artikel ilmiah ini

menggunakan teknik penelitian kuantitatif korelasional dengan sampel

berjumlah 23 orang yang dipilih melalui teknik sampling jenuh. Hasil

penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

persepsi bimbingan pranikah dengan kesiapan menikah. Bimbingan pranikah

yang diadakan harus dapat lebih bervariatif agar calon pengantin dapat

mengikuti bimbingan pranikah dengan lebih baik dan siap untuk menjalani

kehidupan rumah tangga.47 Persamaan penelitian ini mengenai pembahasan

bimbingan pranikah tetapi perbedaannya fokus penelitian, dan lokasi

penelitian. Artikel imliah ini membahas tentang kesiapan menikah di GKJ

Klasis Jakarta Bagian Timur sementara penelitian peneliti tentang kesiapan

mental di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tirto Pekalongan.

Penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap

Kesiapan Mental Pasangan Calon Pengantin Di Desa Tanjung koto Kampar

Hulu” oleh Anissa Rahmadani, 2023. Tujuannya untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh bimbingan pranikah terhadap kesiapan mental pasangan calon

47 Risha Aprilia Dwi Nugroho and Ratriana Yuliastuti Endang Kusumiati, “Hubungan Antara
Kesiapan Menikah Dengan Persepsi Mengenai Bimbingan Pranikah Di GKJ Klasis Jakarta Bagian
Timur,” Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) 5, no. 2 (2025): 823–30. hlm. 823.
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pengantin di desa tersebut. Jenis metode kuantitatif dengan desain pretest dan

postest kontrol acak. Sampelnya berjumlah 80 calon pengantin yang dibagi

menjadi dua kelompok eksperimen yang menerima bimbingan pranikah dan

kelompok kontrol yang tidak menerima bimbingan. Hasil riset tersebut

memperlihatkan bahwa empat unsur utama dalam bimbingan pra-nikah yang

mendukung kesiapan mental calon pengantin, yaitu pembimbing yang

kompeten, peserta bimbingan (calon pengantin), materi yang tersusun dengan

baik, serta metode bimbingan yang digunakan. Dan calon pengantin yang

mendapatkan bimbingan memiliki kesiapan mental yang lebih tinggi

dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan bimbingan.48 Persamaan

antara studi ini dan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada

penerapan pendekatan metodologis yang sepadan serta fokus analisis yang

menitikberatkan pada pengaruh pembinaan pranikah terhadap kesiapan

mental calon pengantin. Sedangkan perbedaannya terdapat pada lokasi

pelaksanaan dan tipe bimbingan yang digunakan. Penelitian peneliti fokus

pada bimbingan mandiri sedangkan sebelumnya umum.

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap

Persepsi Calon Pengantin Mengenai Peran Sebagai Pasangan Hidup di KUA

Sewon Bantul” oleh Muhammad Rafi Maulana, 2025.  Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan pranikah terhadap persepsi

calon pengantin mengenai peran sebagai pasangan hidup. Jenis metode yang

48 Anissa Rahmadani, “Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Kesiapan Mental Pasangan
Calon Pengantin Di Desa Tanjung Kota Kampar Hulu” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2023). hlm. 74.
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digunakan yaitu kuantitatif dengan menggunakan pendekatan expost facto

dengan desain teknik pengambilan data pretest-posttest. Data dikumpulkan

menggunakan skala persepsi mengenai peran sebagai pasangan hidup yang

dikembangkan menjadi kognisi, afeksi dan konasi/psikometer. Skala

penelitian diuji validitasnya (37 butir) dan reliabilitas. Hasil analisis

menunjukkan bimbingan pranikah yang dilakukan KUA Sewon Bantul tidak

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan persepsi calon

pengantin mengenai peran sebagai pasangan hidup.49 Kesamaan terletak pada

pembahasan bimbingan pranikah sebagai persiapan calon pengantin dan

metode kuantitatif. Sementara perbedaan penelitian terdapat pada fokus

penelitiannya, penelitian sebelumnya lebih menekankan pada persepsi calon

pengantin mengenai peran sebagai pasangan hidup sementara, penelitian ini

berfokus pada kesiapan mental, yang mencakup aspek emosional dan

psikologis calon pengantin.

Artikel ilmiah yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan

Perkawinan Pranikah Calon Pengantin Dalam Meningkatkan Kesiapan

Menikah (Studi Deskriptif Pada Kementerian Agama Bandung)” oleh Novi

Hadianti Azhari, Sardin, Viena R. Hasanah, 2020. Artikel ilmiah ini bertujuan

untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan bimbingan pranikah calon

pengantin di Kementerian Agama Bandung dalam meningkatkan kesiapan

menikah. Subjek penelitian berjumlah 60 calon pengantin diambil sampel

49 Muhammad Rafi Maulana, “Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Persepsi Calon
Pengantin Mengenai Peran Sebagai Pasangan Hidup Di KUA Sewon Bantul” (Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025). hlm. 9.
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penelitian sebanyak 40 calon pengantin yang telah mengikuti bimbingan

pranikah Angkatan 1 tahun 2020. Teknik pengumpulan data menggunakan

kuesioner. Hasil penelitian menemukan bimbingan pranikah memiliki tingkat

ketepatan tujuan sebesar 19,23%. Hal ini memberikan arti bahwa tujuan

bimbingan pranikah memiliki tingkat kesesuaian yang kurang memiliki

relevansi yang baik dibandingkan dengan kebutuhan informasi aktual calon

pengantin, kemudian proses bimbingan pranikah memiliki nilai tingkat

kualitas sebesar 70%. Hal ini menandakan bahwa kualitas proses bimbingan

memiliki arah yang baik dalam mencapai tujuan bimbingan pranikah, serta

calon pengantin yang mengikuti bimbingan pranikah memiliki kesiapan

sebesar 68% yang berarti bahwa lebih dari setengahnya calon pengantin telah

memiliki informasi yang baik dari hasil pelatihan sehingga memiliki tingkat

kesiapan untuk menikah setelah mengikuti bimbingan perkawinan pranikah.

Ketepatan perumusan tujuan bimbingan dan kualitas proses bimbingan

memiliki hubungan yang positif dengan kesiapan calon pengantin meskipun

hubungan tersebut tidak terjadi secara signifikan.50 Kesamaan terletak pada

pembahasan bimbingan pranikah dan metode kuantitatif. Sementara

perbedaan penelitian terdapat pada fokus penelitiannya, penelitian

sebelumnya lebih fokus pencapaian tujuan bimbingan pranikah, kesiapan

menikah calon pengantin dan kualitas proses bimbingannya. Sementara

50 Novi Hadianti Azhari and Viena R Hasanah, “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan Pranikah Calon Pengantin Dalam Meningkatkan Kesiapan Menikah (Studi Deskriptif
Pada Kementerian Agama Bandung),” Indonesian Journal Of Adult and Community Education 2,
no. 2 (2020): 19–27. hlm. 19.
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penelitian peneliti memfokuskan pada kesiapan mental calon pengantin yang

mengikuti bimbingan.

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir berisi gambaran pola hubungan antar variabel dalam

penelitian yaitu variabel independent bimbingan Islam pranikah dan variabel

dependen kesiapan mental untuk memecahkan masalah dengan berdasarkan

pada kajian teoritis yang telah dilakukan. Bimbingan Islam pranikah diartikan

sebagai proses membantu seseorang agar bisa menjalani rumah tangga sesuai

ajaran Allah SWT, sehingga meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.51 Agar

mendukung keberhasilan pelaksanaan bimbingan Islam pranikah diperlukan

materi yang relevan sebagai bekal menghadapi kehidupan pernikahan,

meliputi pertama membangun keluarga sakinah dengan lima pilar perkawinan

(berpasangan, ikatan yang kokoh, saling berbuat baik, musyawarah, dan

saling memberi kenyamanan). Kedua, dinamika perkawinan dengan 3

komponen utama (kedekatan emosi, komitmen, dan gairah). Ketiga,

mengelola konflik keluarga dengan pembahasan mengenai keterampilan

komunikasi dan mengelola konflik. Keempat, pengelolaan keuangan yaitu

cara mengatur uang yang dimiliki agar dapat bermanfaat bagi kehidupan

pernikahan.52 Keempat materi tersebut berperan penting terhadap kesiapan

mental calon pengantin. Kesiapan mental pada penelitian ini berlandaskan

pada teori kesiapan menikah menurut Blood, yang terbagi menjadi 2 aspek

51 Faqih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam. hlm. 86.
52 Machrus et al., Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin. hlm. 23-91.
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kesiapan diantaranya kesiapan pribadi yang meliputi kematangan emosional,

kesiapan usia, kematangan sosial dan kesiapan model peran. Kemudian aspek

yang kedua yaitu kesiapan situasi yang meliputi, kesiapan finansial dan

kesiapan waktu.53 Meskipun kesiapan mental adalah regulasi internal dari

dalam diri seseorang, kondisi ini tidak berdiri sendiri. Menurut teori belajar

sosial Albert Bandura, kondisi mental internal seseorang dibentuk dan

distimulasi dari lingkungan eksternal. Ketika pengamatan manusia

memberikan pengalaman dan model tingkah laku yang baik. Maka informasi

tersebut akan disimpan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, yang

mana dalam penelitian ini berupa bimbingan Islam pranikah.54 Adanya

bimbingan Islam pranikah ini calon pengantin lebih siap secara mental dan

tidak mudah tertekan oleh tuntutan rumah tangga serta mampu membangun

pernikahan yang sakinah.

53 Blood, Marriage. 3rd ed. (New York: US: Free Press, 1978). hlm. 150-159.
54 Nadila Ambriyani et al., “Teori Pembelajaran Sosial,” Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial

Dan Humaniora 4, no. 4 (2025). hlm. 7336.
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Bagan 1.1  Kerangka Berpikir

4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang disusun untuk

memberikan jawaban awal atas permasalahan yang menjadi fokus

penelitian55. Maka hipotesis yanag akan dijawab dan dibuktikan dalam

penelitian ini adalah :

Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara bimbingan Islam pranikah

terhadap kesiapan mental calon pengantin di Kantor Urusan Agama

(KUA) Kecamatan Tirto Pekalongan.

Ho : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara bimbingan Islam

pranikah terhadap kesiapan mental calon pengantin di Kantor Urusan

Agama (KUA) Kecamatan Tirto Pekalongan.

55 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan,
Melaksanakan Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif, cetakan 3 (Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). hlm. 53.

Bimbingan Islam
Pranikah (X)

Kesiapan Mental
(Y)

Dimensi Pengukuran Bimbingan Islam
Pranikah :

a. Materi Bimbingan Islam
Pranikah
- Membangun Keluarga

Sakinah
- Dinamika Perkawinan
- Mengelola Konflik

Keluarga
- Pengelolaan Keuangan

Keluarga

Dimensi pengukuran Kesiapan Mental :

a. Kesiapan Pribadi
- Kematangan Emosional
- Kesiapan Usia
- Kematangan Sosial
- Kesiapan Model Peran

b. Kesiapan Situasi
- Kesiapan Finansial
- Kesiapan Waktu
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)

yang mana bertujuan untuk mengetahui latar belakang masalah dengan

mendatangi lapangan secara langsung untuk mengetahui asal usul

permasalahan, melalui pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional

guna mengukur dua variabel yaitu variabel bimbingan Islam pranikah dan

kesiapan mental.56

2. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merujuk pada sifat atau karakteristik individu,

objek, atau aktivitas yang diamati, yang memiliki variasi tertentu dan

ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis serta diambil kesimpulannya. Dalam

penelitian kuantitatif, hubungan antar variabel bersifat sebab-akibat yang

melibatkan variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat

(dependen variable).57 Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah

bimbingan Islam pranikah yang ditetapkan sebagai variabel (X) dan variabel

terikal dalam penelitian ini yaitu kesiapan mental calon pengantin yang

ditetapkan sebagai variabel (Y).

3. Definisi Operasional

Berdasarkan variabel yang telah ditetapkan, definisi operasional dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

56 Machali. Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, Melaksanakan
Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif. hlm. 37.

57 Abdullah Karimuddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022). hlm. 54.
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a. Variabel Independen Bimbingan Islam Pranikah (X)

Bimbingan Islam pranikah merupakan proses membantu seseorang

agar bisa menjalani rumah tangga sesuai ajaran Allah SWT, sehingga

meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.58 Indikator yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu materi bimbingan Islam pranikah yang

diberikan, meliputi: Pertama, membangun keluarga sakinah, dengan

berlandaskan pada lima pilar perkawinan (berpasangan, ikatan yang

kokoh, saling berbuat baik, musyawarah, dan saling memberi

kenyamanan). Kedua, dinamika perkawinan dengan 3 komponen utama

(kedekatan emosi, komitmen, dan gairah). Ketiga, mengelola konflik

keluarga dengan pembahasan mengenai keterampilan komunikasi dan

mengelola konflik. Keempat, pengelolaan keuangan yaitu cara mengatur

uang yang dimiliki agar dapat bermanfaat bagi kehidupan pernikahan.59

b. Variabel Dependen Kesiapan Mental (Y)

Kesiapan mental merupakan keadaan yang membuat seseorang

mampu untuk menerima serta menanggapi berbagai kondisi emosional,

karakter diri, dan bukan hanya aspek fisik.60 Indikator yang akan diukur

dalam penelitian ini menurut teori Blood yaitu, Pertama, kematangan

emosional, mampu mengenali serta memahami berbagai jenis perasaan

yang muncul dalam dirinya, mendengarkan keluh kesah pasangan tanpa

menghakimi, dapat mengungkapkan rasa marah tanpa kekerasan verbal

58 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam. hlm. 82.
59 Machrus et al., Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin. hlm. 23-91.
60 Surya et al., “Bimbingan Pranikah Terhadap Kesiapan Mental Pasangan Calon Pengantin.”

hlm. 96.
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atau fisik, dan mampu meminta maaf dengan tulus. Kedua, kesiapan usia

denggan rentan usia ideal menikah 20-30 tahun yang dianggap sudah siap

secara mental dan finasial. Ketiga, kematangan sosial mampu membangun

relasi yang sehat dan berkesinambungan dengan orang lain, mampu

menyelesaikan konflik dengan bijaksana. Keempat, kesiapan model peran,

kesiapan untuk mengemban peran sebagai suami, istri, atau orang tua.

Kelima, kesiapan finansial, memiliki pekerjaan yang stabil dan

penghasilan yang memadai. Keenam, kesiapan waktu, kemampuan

menyeimbangkan komitmen antara karier, pasangan, dan keluarga besar.61

4. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah kumpulan objek atau subjek yang memiliki

karakteristik tertentu dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan

penelitian.62 Populasi dalam penelitian ini adalah calon pengantin yang

mendaftar dan mengikut bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama

(KUA) Kecamatan Tirto pada bulan Februari. Maka jumlah populasi yang

dihasilkan dalam penelitian ini mencapai 30 calon pengantin. Populasi ini

dipilih karena calon pengantin yang mengikuti bimbingan pranikah pada

bulan Februari di KUA Kecamatan Tirto merupakan data terbaru dari KUA

sehingga hasil penelitian lebih mencerminkan kondisi terkini.

61 Blood, Marriage. hlm. 150-159.
62 Karimuddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif. hlm. 79.
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b. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian yang dianggap mewakili populasi secara

menyeluruh yang akan diteliti.63 Teknik sampling yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu non probability sampling dengan jenis sampling jenuh,

yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh populasi untuk

dijadikan sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi yang relative

kecil yaitu sejumlah 30 responden. Artinya seluruh responden calon

pengantin yang mengikuti bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Tirto

Pekalongan sebanyak 30 responden dijadikan sampel dalam penelitian

ini.64

5. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini,

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner (angket), observasi

(pengamatan), dan dokumentasi.

a. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk diisi sesuai dengan pandangan maupun pengalaman

pribadi mereka.65 Instrumen penelitian ini dibagikan secara langsung

dalam bentuk lembar cetak kepada calon pengantin yang berada di lokasi

63 Karimuddin et al. Metodologi Penelitian Kuantitatif. hlm. 81.
64 Karimuddin et al. hlm. 85-86.
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018).

(Bandung: Alfabeta, 2018). hlm.142.
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penelitian. Dalam penelitian ini digunakan skala likert sebagai alat ukur

untuk menilai sikap, pandangan, serta persepsi individu maupun kelompok

terhadap suatu fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Skala likert

digunakan dengan cara menguraikan variabel penelitian menjadi beberapa

indikator. Indikator tersebut kemudian dijadikan dasar dalam menyusun

butir pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh calon pengantin.

Setiap jawaban mencerminkan tingkat persetujuan atau sikap responden,

mulai dari yang sangat positif hingga sangat negatif. Dalam penelitian ini

digunakan skala Likert lima poin karena memberikan variasi jawaban yang

lebih luas dan mampu menggambarkan sikap responden secara lebih

maksimal dibandingkan skala empat poin. Namun, skala lima poin

biasanya memiliki kelemahan, yaitu kecenderungan responden memilih

jawaban tengah sebagai pilihan yang dianggap paling aman, seperti

“cukup”, “netral”, atau “ragu-ragu”. Untuk menghindari kecenderungan

tersebut, penelitian ini menggunakan istilah “kurang” sebagai pengganti

pilihan tengah agar responden tetap memberikan penilaian yang lebih

jelas.66 Pada penelitian ini menggunakan bentuk check list untuk

memudahkan calon pengantin dalam menjawab pernyataan atau

pertanyaan. Butir-butir pernyataan dibuat dalam bentuk bervariasi antara

positif dan negatif untuk membuat responden selalu membaca penyataan

dan menjawabnya dengan sungguh-sungguh. Karena seringkali pada

66 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012). hlm. 104-107.
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bentuk check list jawaban tidak dibaca akibat letak jawaban sudah

menentu sehingga mudah ditebak responden. 67

Tabel 1.1
Skala Penilaian Likert

Pilihan Jawaban Item Positif Item Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1

Setuju (S) 4 2
Kurang Setuju (KS) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Instrumen dalam penelitian ini disusun menggunakan item positif

dan item negatif. Penggunaan item pernyataan positif dan negatif

bertujuan untuk meminimalisir bias jawaban, khususnya kecenderungan

responden menjawab secara otomatis tanpa mencermati isi pernyataan,

serta untuk mencegah pola pengisian jawaban yang bersifat monoton.68

i. Instrumen Bimbingan Islam Pranikah (Variabel X)

Tabel 1.2
Blueprint Skala Bimbingan Islam Pranikah Sebelum Uji Validitas

No
Definisi

Operasional Indikator Sub Indikator Butir

1. Membangun
Keluarga
Sakinah

(Tingkat
pemahaman
responden
terhadap materi
bimbingan
pranikah

a. Saling
melengkapi
dengan
pasangan

a. Saling melengkapi
dan menerima
kekurangan
pasangan

b. Saling menjaga
perasaan pasangan

1,2

b. Perkawinan
adalah ikatan
yang kokoh

a. Setia dengan
pasangan

b. Jujur dan terbuka
dengan pasangan

3,4

67 Widoyoko. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. hlm. 107-108.
68 Widoyoko. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. hlm. 109.
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mengenai lima
pilar
perkawinan,
yang meliputi
kesadaran hidup
berpasangan,
ikatan
perkawinan yang
kokoh, sikap
saling berbuat
baik antara
suami dan istri,
kemampuan
bermusyawarah
dalam
menghadapi
konflik, serta
upaya saling
memberikan
kenyamanan
dalam kehidupan
rumah tangga).

c. Merawat
hubungan
dengan berbuat
baik pada
pasangan

a. Berbicara sopan
dengan nada
rendah pada
pasangan.

b. Konfirmasi
terhadap apa yang
akan dilakukan
kepada pasangan.

5,6

d. Perkawinan
dikelola
dengan
bermusyawarah

a. Menghargai
pendapat
pasangan

b. Menetapkan
keputusan secara
bersama.

7,8

e. Saling
memberi
kenyamanan
dengan
pasangan

a. Meminta Ridho
kepada pasangan

9,10

2. Dinamika
Perkawinan

(Tingkat
pemahaman
responden
terhadap materi
bimbingan
pranikah
mengenai
hubungan suami
istri, yang
mencakup
kedekatan
emosional,
komitmen dalam
perkawinan,
serta upaya
menjaga api
gairah dalam
pernikahan).

a. Memupuk
Kedekatan
emosi

a. Memberikan
kenyamanandalam
kehidupan rumah
tangga

b. Memahami
pasangan dalam
berbagai kondisi

11,12,13

b. Menjaga
komitmen agar
tetap kokoh

a. Berkata jujur
b. Berkomitmen

14,15

c. Menjaga api
gairah

a. Menjaga
sentuhan kasih
sayang

b. Meluangkan
waktu khusus
untuk
kebersamaan

16,17

3. Mengelola
Konflik
Keluarga

a. Keterampilan
komunikasi

a. Memilih bahasa
yang sederhana
dan sesuai situasi

18,19
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(Tingkat
pemahaman
responden
terhadap materi
bimbingan
pranikah
mengenai
keterampilan
komunikasi yang
baik dengan
pasangan serta
cara menghadapi
dan
menyelesaikan
konflik dalam
kehidupan
rumah tangga).

b. Menyampaikan
pesan dengan
nada lembut

b. Mengelola
Konflik

a. Mencari solusi
bersama

20,21

4. Pengelolaan
Keuangan
Keluarga

(Tingkat
pemahaman
responden
terhadap materi
bimbingan
pranikah
mengenai
perencanaan,
pengelolaan, dan
penggunaan
keuangan
keluarga agar
dapat
bermanfaat bagi
kehidupan
pernikahan).

a. Perencanaan
keuangan

a. Mengatur
keuangan

22,23
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ii. Instrumen Kesiapan Mental (Variabel Y)

Tabel 1.3
Blueprint Skala Kesiapan Mental Sebelum Uji Validitas

No.
Definisi

Operasional Indikator Sub Indikator Butir

1. Kesiapan pribadi

(Tingkat kesiapan
mental calon
pengantin yang
ditunjukkan
melalui
kematangan
emosi dalam
mengelola
perasaan dan
stess, kesiapan
usia yang ideal
untuk menikah,
kematangan sosial
dalam berinteraksi
dan menyesuaikan
diri dengan
lingkungan
keluarga,
masyarakat dan
pasangan serta
kesiapan
menjalankan
peran dan
tanggung jawab
sebagai suami
atau istri dan
sebagai orang
tua).

a. Kematangan
emosional

a. Mendengarkan
keluh kesah
pasangan tanpa
menghakimi

b. Mengungkapkan
rasa marah tanpa
kekerasan verbal

c. Meminta maaf
dengan tulus

d. Tidak mudah
terbawa emosi

1,2,3,4

b. Kesiapan
usia

a. Usia matang
b. Mampu berfikir

dewasa dan
bertanggung
jawab

5,6,7

c. Kematangan
sosial

a. Membangun
relasi yang sehat

b. Mampu
bersosialisasi

c. Tidak
bergantung pada
orang lain dalam
mengambil
keputusan

8,9,10,11

d. Kesiapan
model
peran

a. Siap
menjalankan
perannya
masing-masing

b. Siap berbagi
peran dan tugas
pekerjaan dalam
rumah tangga

12,13,14,15

2. Kesiapan situasi

(Kondisi calon
pengantin yang
telah memiliki

a. Kesiapan
finansial

a. Memiliki
penghasilan

b. Mampu
merencanakan
keuangan

16,17,18,19
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kesiapan finansial
seperti memiliki
penghasilan, serta
kesiapan dalam
mengelola waktu,
yang ditunjukkan
melalui
kemampuan
membagi waktu
antara pekerjaan,
aktivitas pribadi
atau hobi, dan
kehidupan
keluarga).

b. Kesiapan
waktu

a. Mampu
membagi waktu
dengan baik

b. Memprioritaskan
keluarga

20,21,22,23

b. Observasi

Observasi adalah cara mengumpulkan informasi melalui penglihatan

langsung terhadap tingkah laku yang berlangsung. Metode ini diterapkan

khususnya apabila kajian berhubungan dengan tingkah laku manusia,

proses pekerjaan, kejadian alam, dan jika jumlah subjek yang diperhatikan

tidak terlalu besar.69

c. Dokumentasi

Peneliti menggunakan arsip untuk menguatkan data primer dan

menambahkan data tambahan lainnya.70 Dalam kajian ini, arsip meliputi

rekaman atau catatan resmi, serta gambar-gambar yang berkaitan dengan

subjek yang dikaji. Informasi arsip berperan untuk memastikan akurasi

data dan memudahkan proses penjelasan temuan kajian.

69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. hlm. 145.
70 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. hlm. 240.
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6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

a. Uji Validitas

Suatu instrumen dinilai valid atau sahih apabila dapat mengukur hal

yang memang menjadi objek pengukuran. Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan uji validitas konstruk yang mengacu pada sejauh mana suatu

instrument mengukur konsep dari suatu teori untuk dijadikan dasar

penyusunan instrument.71 Berdasarkan teori tentang variabel bimbingan

Islam pranikah dan kesiapan mental kemudian dirumuskan definisi

konseptual dan definisi operasional, dan selanjutnya ditentukan indikator

yang akan diukur. Dari indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi

butir-butir instrument dalam bentuk pernyataan.

Pengujian validitas konstruk diperlukan pendapat ahli (expert

judgement). Menurut widoyoko, expert judgement untuk tugas akhir

perkuliahan seperti skripsi tenaga ahlinya dosen pembimbing.72 Sehingga

dalam penelitian ini Dr. Ani, M.Pd.I bertindak sebagai dosen pembimbing

sekaligus expert judgement karena beliau merupakan pakar dibidang

bimbingan dan konseling keluarga yang mana sangat relevan dengan

penelitian ini. Penggunaan dosen pembimbing sebagai ahli didasarkan

pada kompetensi akademik beliau yang telah menempuh jenjang doctoral

(S3), sehingga memiliki keahlian mendalam dibidang ini dan dapat

memvalidasi instrument dalam penelitian ini.

71 Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. hlm. 145.
72 Widoyoko. hlm. 146.
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Setelah pengujian konstruk divalidasi oleh ahli, selanjutnya uji coba

di lapangan. Pada penelitian ini sampel uji coba berjumlah 36 responden.

Kemudian tiap butir instrument diuji validitas dengan bantuan program

IMB SPSS v26.0, dengan mempertimbangkan nilai r hitung > r tabel

dengan nilai α yang besarnya 0,05 atau tingkat kesalahan 5%. Dinyatakan

tidak valid apabila r hitung < r tabel nilai α 0,05. 73 Berikut rumus pearson

product moment, yakni :

( )( )[ ( ) ][ ( ) ]
Keterangan:

= koefisien korelasi antara x dan y

= jumlah sampel uji cobaΣ = jumlah perkalian antara skor x dan skor yΣ = jumlah total skor xΣ = jumlah total skor yΣ = jumlah total skor x yang dikuadratkanΣ = jumlah total skor y yang dikuadratkan74

b. Uji Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliabel atau handal apabila respons seseorang

menunjukkan konsistensi dan kestabilan dari waktu ke waktu sehingga

73 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, Melaksanakan
Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif. hlm. 92.

74 Iskandar Ahmaddien and Yofy Syarkani, Statistika Terapan Dengan Sistem SPSS
(Bandung: ITB Press, 2019). hlm. 23.
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dapat diandalkan. Apabila instrument nilai α yang dihitung lebih besar dari

0,70 maka dianggap cukup baik reliabel dan jika diatas 0,80 dinyatakan

baik.75 Uji coba instrumen dilakukan di KUA Kecamatan Tirto dengan 36

responden calon pengantin yang sudah mengikuti bimbingan pranikah, uji

coba tersebut dilakukan pada 4-8 Februari 2026 menggunakan google

form. Hasil uji coba tersebut kemudian diproses dan dianalisis agar bisa

diketahui tingkat reliabilitasnya. Dalam penelitian ini, peneliti

memanfaatkan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan program IMB

SPSS v26.0 untuk menguji tingkat keandalan instrumen.

c. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik pada dasarnya merupakan uji prasyarat sebelum

dilakukannya analisis data untuk regresi linier sederhana, uji tersebut

meliputi :

i. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji statistik yang bertujuan untuk

menekankan sebaran data kuantitatif apakah berdistribusi normal atau

tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Shapiro-Wilk

melalui program IBM SPSS v26.0. Karena mengingat bahwa sampel

berjumlah 30 calon pengantin yang mana berarti kurang dari < 100.

Adapun teknik analisisnya yaitu, apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05

maka dianggap berdistribusi data normal. Namun, apabila nilai

75 Agus Tri Basuki, Analisis Statistik Dengan Spss (Yogyakarta: Danisa Media, 2015). hlm.
74.
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signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data dianggap berdistribusi tidak

normal.76

ii. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan suatu uji statistik untuk mengukur

apakah variabel independent dan variabel dependen memiliki hubungan

yang bersifat linear. Uji linearitas tersebut menggunakan program IBM

SPSS v26.0 dengan kriteria pengujian dengan nilai signifikansi dengan

taraf (α=0,05).

Adapun teknik analisisnya yaitu mengunakan deviation from

linearity yang apabila nilai deviation from linearity > 0,05 maka

variabel dikatakan memiliki hubungan yang linear. Namun sebaliknya,

nilai deviation from linearity < 0,05 maka variabel dikatakan tidak

memiliki hubungan yang linear.77

d. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono, uji hipotesis merupakan suatu jawaban

sementara pada rumusan masalah penelitian, untuk memastikan apakah

hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Hipotesis terbagi menjadi dua

yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).78 Ada dua ketentuan

dalam melakukan uji hipotesis yaitu dengan melihat jika (Sig.) < 0,05

maka Ho ditolak yang artinya bahwa variabel X berpengaruh terhadap

76 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, Melaksanakan
Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif. hlm. 114.

77 Resista Vikaliana et al., Ragam Penelitian Dengan SPSS (Jawa Tengah: Tahta Media
Group, 2022). hlm. 27.

78 Ahmaddien and Syarkani, Statistika Terapan Dengan Sistem SPSS. Statistika Terapan
Dengan Sistem SPSS. hlm. 64.
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variabel Y, sehingga hipotesis diterima. Namun, bila (Sig.) > 0,05 maka

Ho diterima yang artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel

Y, sehingga hipotesis ditolak. Nilai signifikansi sebesar 0,05 dipilih karena

batas toleransi kesalahan maksimal 5%. Dengan demikian, apabila

hipotesis nol (Ho) ditolak, peneliti memliki tingkat keyakinan sebesar 95%

bahwa keputusan tersebut benar dan hasil analisis menggambarkan kondisi

yang sesungguhnya di lapangan.79

Analisis regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian ini

bertujuan untuk pengaruh dua variabel saja, yang terdiri dari satu variabel

independent yaitu bimbingan Islam pranikah dan satu variabel dependent

yaitu kesiapan mental untuk memprediksi nilai variabel kesiapan mental

berdasarkan perubahan pada variabel bimbingan Islam pranikah. 80

Selanjutnya untuk memastikan jika uji hipotesis ini valid maka perlu

melakukan koefisien determinasi yang dapat dilihat pada tabel “Model

Summary” di dalam output IBM SPSS v26.0. Koefisien determinasi ini

bertujuan untuk mengukur besar persentase pengaruh variabel independent

terhadap variabel dependent, dan sisa dari nilai persentase tersebut adalah

pengaruh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.81

G. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan, Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka yang

79 Ahmaddien and Syarkani. Statistika Terapan Dengan Sistem SPSS.hlm. 70.
80 Ahmaddien and Syarkani. Statistika Terapan Dengan Sistem SPSS. hlm. 63.
81 Ahmaddien and Syarkani. Statistika Terapan Dengan Sistem SPSS. hlm. 66.
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meliputi analisis teoritis dan penelitian relevan, metode penelitian serta

sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori, menguraikan mengenai teori bimbingan Islam

pranikah dan teori kesiapan mental. Sub pokok bahasan meliputi definisi

bimbingan Islam pranikah menurut para ahli dan materi bimbingan Islam

pranikah yang diberikan oleh penyuluh KUA yang dijadikan sebagai indikator

dalam penelitian ini, kemudian sub pokok bahasan definisi kesiapan mental

menurut para ahli dan indikator kesiapan mental menurut Blood.

Bab III Pengaruh bimbingan Islam pranikah terhadap kesiapan mental

calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tirto Pekalongan

meliputi: Pertama, gambaran umum KUA Kecamatan Tirto Pekalongan; Kedua,

karakteristik responden KUA Kecamatan Tirto Pekalongan; Ketiga, bimbingan

Islam pranikah di KUA Tirto Pekalongan; Keempat, kesiapan mental calon

pengantin di KUA Tirto Pekalongan; Kelima, pengaruh bimbingan Islam

pranikah terhadap kesiapan mental calon pengantin di KUA Tirto Pekalongan.

Bab IV Analisis pengaruh bimbingan Islam pranikah terhadap kesiapan

mental calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tirto

Pekalongan berisi hasil penelitian yang kemudian diinterpretasikan berdasarkan

pada penyajian data yang diperoleh dan dikaitkan dengan teori pada penelitian

ini.

Bab V penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Pada bab ini berisi

uraian atas jawaban dari rumusan masalah yang diteliti yaitu pengaruh
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bimbingan Islam pranikah terhadap kesiapan mental calon pengantin di Kantor

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tirto Pekalongan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bimbingan Islam pranikah belum mampu meningkatkan kesiapan mental

calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tirto Pekalongan

yang dibuktikan dari hasil nilai (Sig.) 0,494 > 0,05, maka Ha ditolak. Artinya,

tidak ada pengaruh bimbingan Islam pranikah terhadap kesiapan mental.

Meskipun demikian, secara deskriptif diketahui bahwa tingkat pemahaman

peserta terhadap materi bimbingan pranikah berada pada kategori sangat tinggi

dan kesiapan mental calon pengantin yang juga berada pada kategori tinggi.

Tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti karakteristik responden yang sebagian

besar berada pada usia dewasa awal dengan tingkat kematangan emosional dari

pengalaman hidup dan kesiapan finansial yang tinggi sehingga kesiapan mental

telah terbentuk sebelumnya. Selain itu, faktor pelaksanaan bimbingan pranikah

yang belum optimal seperti dari durasi yang singkat, kurangnya pendalaman

materi, dan fasilitas yang kurang mendukung. Sehingga dalam penelitian ini

bimbingan pranikah lebih berperan sebagai pemberian informatif saja dibanding

sebagai faktor utama meningkatkan kesiapan mental calon pengantin.
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B. Saran

Berangkat dari kesimpulan di atas, maka saran dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Penyuluh dan Lembaga Kantor Urusan Agama (KUA)

Diharapkan untuk pihak Kantor Urusan Agama (KUA) dapat

mempertimbangkan untuk menambah durasi atau frekuensi pertemuan,

meningkatkan dan mempertahankan materi bimbingan pranikah. Agar calon

pengantin dapat meningkatkan pemahaman tentang pernikahan dan juga

mampu meningkatkan kesiapan mental calon pengantin dalam menghadapi

dinamika rumah tangga.

2. Bagi Calon Pengantin

Diharapkan para calon pengantin untuk tidak menganggap bimbingan

Islam pranikah hanya sebagai formalitas atau syarat administratif saja. calon

pengantin harus menyadari bahwa materi yang disampaikan dalam

bimbingan sangat penting untuk bekal ilmu dalam membangun rumah tangga.

Oleh karena itu, peserta diharapkan bisa lebih serius, fokus, dan aktif selama

proses bimbingan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengambil banyak sampel dan waktu penelitian

sehingga akan memperoleh hasil penelitian yang akurat. Selain itu, penelitian

selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel lain yang memberikan

perubahan secara signifikan terhadap variabel kesiapan mental.
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